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Niat Zakat Fitrah untuk Diri Sendiri

َالتَع ها ِلضفَر نَفْس نطْرِ عاةَ الْفاَنْ اُخْرِجَ زَك تينَو

Niat Zakat Fitrah untuk Istri

َالتَع ها ِلضفَر تزَوْج نطْرِ عاةَ الْفأَنْ أُخْرِجَ زَك تينَو
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Niat Zakat Fitrah untuk Anak Laki-laki

َالتَع ها ِلضوَلَدِيْ … فَر نطْرِ عاةَ الْفأَنْ أُخْرِجَ زَك تينَو

Niat Zakat Fitrah untuk Anak Perempuan

َالتَع ها ِلضفَر … بِنْت نطْرِ عاةَ الْفأَنْ أُخْرِجَ زَك تينَو

Niat Zakat Fitrah untuk Diri Sendiri dan Keluarga

َالتَع ها ِلضا فَرعشَر منَفَقَاتُه نملْزا يم عيمج نوَع ّنطْرِ عاةَ الْفأَنْ أُخْرِجَ زَك تينَو

Niat Zakat Fitrah untuk Orang yang Diwakilkan

َالتَع ها ِلضفَر ( (….. نطْرِ عاةَ الْفأَنْ أُخْرِجَ زَك تينَو

Bacaan Doa Ketika Menerima Zakat

آجرك اله فيما اَعطَيت، وَبارَكَ فيما اَبقَيت وَجعلَه لَكَ طَهورًا

” WAKTU MENGELUARKAN ZAKAT ”

Waktu pelaksanaan mengeluarkan zakat fitrah terbagi menjadi 5 kelompok :

Waktu  wajib.Yaitu,  ketika  menemui  bulan  Ramadhan  dan  menemui1.
sebagian awalnya bulan Syawwal. Oleh sebab itu orang yang meninggal
setelah maghribnya malam 1 Syawwal, wajib dizakati.  Sedangkan bayi
yang lahir setelah maghribnya malam 1 Syawwal tidak wajib dizakati.

Waktu  jawaz.Yaitu,  sejak  awalnya  bulan  Ramadhan  sampai  memasuki2.
waktu wajib.

Waktu Fadhilah. Yaitu, setelah terbit fajar dan sebelum sholat hari raya.3.

Waktu  makruh.Yaitu,  setelah  sholat  hari  raya  sampai  menjelang4.
tenggelamnya matahari pada tanggal 1 Syawwal kecuali jika ada udzur
seperti  menanti  kerabat  atau  orang  yang  lebih  membutuhkan,  maka
hukumnya tidak makruh.

Waktu haram.Yaitu, setelah tenggelamnya matahari tanggal 1 Syawwal5.
kecuali jika ada udzur seperti hartanya tidak ada ditempat tersebut atau



menunggu orang yang berhak menerima zakat,  maka hukumnya tidak
haram.

 


